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Abstrak 
HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan yang signifikan di Papua, khususnya pada 

kelompok remaja yang rentan terhadap penularan. Minimnya pengetahuan, stigma sosial, dan keterbatasan 
akses informasi akurat menjadi hambatan utama dalam upaya pencegahan. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja mengenai HIV/AIDS melalui 
pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan di SMKN 6 Jayapura pada tanggal 3 Juni 2025, 
melibatkan 39 peserta yang mengikuti sosialisasi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Hasil pre dan post 
test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang cara penularan, 
pencegahan, serta pentingnya deteksi dini HIV/AIDS. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, kesediaan 
menjadi agen perubahan, dan sikap yang lebih empatik terhadap ODHA (Orang dengan HIV/AIDS). Program 
ini juga memunculkan inisiatif pembentukan forum remaja peduli HIV/AIDS sebagai wadah edukasi 
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode edukatif-partisipatif efektif dalam meningkatkan 
kesadaran sekaligus mengurangi stigma, sehingga layak direplikasi di wilayah lain dengan prevalensi tinggi 
HIV/AIDS. 

 
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, HIV/AIDS, Partisipasi, Papua, Stigma, Remaja 

 
Abstract 

HIV/AIDS remains a significant public health issue in Papua, particularly among adolescents who are 
at high risk of infection. Limited knowledge, social stigma, and restricted access to accurate information are 
major barriers to prevention efforts. This community service program aimed to enhance adolescents’ 
awareness and understanding of HIV/AIDS through educational and participatory approaches. The activity 
was conducted at SMKN 6 Jayapura on June 3, 2025, involving 39 participants who engaged in outreach 
sessions, interactive discussions, and Q&A activities. Pre- and post-test results revealed a substantial 
improvement in participants’ knowledge of HIV/AIDS transmission, prevention, and the importance of early 
detection. Participants demonstrated high enthusiasm, a willingness to become agents of change, and greater 
empathy toward People Living with HIV/AIDS (PLWHA). The program also initiated the formation of a youth 
forum on HIV/AIDS awareness as a platform for ongoing education. These findings indicate that the 
educational-participatory method is effective in improving awareness while reducing stigma, making it a 
replicable model for other high-prevalence regions. 

 
Keywords: Adolescents, Health Education, HIV/AIDS, Participation, Papua, Stigma 

1. PENDAHULUAN 

HIV/AIDS merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang masih menjadi 
ancaman, termasuk di Indonesia. Papua adalah salah satu daerah dengan angka prevalensi 
HIV/AIDS yang tinggi dibandingkan dengan provinsi lain lonjakan kasus HIV yang mencapai 1.200 
penderita per September 2024 . Tingginya angka kasus ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti kurangnya pemahaman mengenai HIV/AIDS, terbatasnya akses terhadap informasi yang 
akurat, serta masih kuatnya stigma dan diskriminasi terhadap penderita. Remaja sebagai 
kelompok usia yang rentan memiliki peran penting dalam upaya pencegahan, namun sayangnya 
masih banyak di antara mereka yang kurang mendapatkan edukasi yang tepat terkait penyakit 
ini.(Widiyanti et al., 2019) 

Hasil observasi awal di SMKN 6 Jayapura memperkuat temuan tersebut. Sebagian besar 
siswa memiliki pemahaman terbatas mengenai cara penularan, pencegahan, dan deteksi dini 
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HIV/AIDS. Informasi yang diperoleh siswa umumnya bersumber dari media sosial dengan konten 
yang tidak selalu akurat, sehingga memunculkan kesalahpahaman. Diskusi dengan guru dan siswa 
juga menunjukkan bahwa masih terdapat stigma tinggi terhadap ODHA. Situasi ini menjadi dasar 
kebutuhan (needs assessment) untuk menghadirkan program edukasi yang sesuai dengan 
karakteristik lokal remaja Papua. 

Minimnya edukasi kesehatan seksual dan reproduksi di lingkungan keluarga maupun 
sekolah menjadi salah satu penyebab utama kurangnya kesadaran remaja terhadap HIV/AIDS. 
Banyak remaja di Papua yang belum memahami bagaimana HIV/AIDS menular, cara 
pencegahannya, serta pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Selain itu, 
penggunaan media digital yang semakin berkembang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai isu ini. Padahal, 
pendekatan digital dapat menjadi strategi yang lebih menarik dan mudah diakses oleh kalangan 
muda.(Wardhani et al., 2022) 

Stigma dan diskriminasi terhadap penderita HIV/AIDS juga menjadi tantangan besar 
dalam upaya pencegahan dan penanganan penyakit ini. Banyak orang yang masih beranggapan 
bahwa HIV/AIDS hanya terkait dengan perilaku menyimpang, sehingga menimbulkan ketakutan 
dan sikap menjauhi penderita. Akibatnya, banyak orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yang enggan 
untuk terbuka dan mendapatkan pengobatan yang dibutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang tidak hanya meningkatkan pemahaman remaja, tetapi juga membangun sikap 
empati dan kepedulian terhadap ODHA agar stigma negatif dapat dikurangi.(Kambu et al., 2019) 

Melalui program pengabdian masyarakat ini, pendekatan edukatif dan partisipatif  
diterapkan untuk meningkatkan kesadaran remaja Papua tentang HIV/AIDS. Edukasi dilakukan 
dengan metode yang menarik dan interaktif, seperti seminar, diskusi kelompok, dan pemanfaatan 
media digital agar lebih efektif dalam menyampaikan informasi. Selain itu, pendekatan partisipatif 
akan melibatkan berbagai pihak, termasuk komunitas lokal, tenaga kesehatan, serta kelompok 
remaja, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dalam penyebaran informasi yang benar 
mengenai HIV/AIDS.(Sianturi et al., 2023) 

Diharapkan, dengan adanya program ini, remaja Papua dapat memahami pentingnya 
pencegahan HIV/AIDS sejak dini serta mampu menjadi agen perubahan dalam lingkungan 
mereka. Melalui peningkatan pemahaman dan pengurangan stigma, remaja tidak hanya dapat 
melindungi diri sendiri, tetapi juga membantu menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan 
peduli terhadap isu HIV/AIDS. Program ini diharapkan menjadi langkah konkret dalam menekan 
angka kasus HIV/AIDS di Papua serta membangun masa depan yang lebih sehat bagi generasi 
muda.(Munro, 2020) 

2. METODE 

Pengabdian Masyarakat telah dilakukan oleh penulis pada hari selasa, 3 Juni 2025 pada 
pukul 09.00 WIT sampai dengan pukul 01.00 WIT dengan lokasi penelitian di SMKN 6 Jayapura. 
Kegiatan di mulai dengan pembukaan kegiatan dengan doa dan penyampaian tujuan kegiatan 
yaitu Meningkatkan Kesadaran Sejak Dini Tentang Hiv/Aids Pada Remaja Papua: Pendekatan 
Edukatif dan Partisipatif. Kegiatan diperuntukkan untuk siswa dan siswi di SMKN 6 
Jayapura.(Purnamasari & Puspandari, 2019) 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, 
menggabungkan penyampaian informasi berbasis bukti dengan keterlibatan aktif peserta. 
Metode yang digunakan meliputi penyuluhan langsung di kelas melalui presentasi interaktif, 
penayangan video edukasi, serta studi kasus yang relevan dengan kehidupan remaja Papua. 
Diskusi partisipatif dilakukan untuk menggali pemahaman awal peserta dan membangun 
kesadaran kritis terhadap HIV/AIDS, dilengkapi dengan simulasi atau role-play untuk 
memberikan gambaran nyata pencegahan penularan dan penerapan interaksi tanpa stigma 
terhadap ODHA. Media digital seperti infografis dan video pendek juga dimanfaatkan agar materi 
lebih mudah dipahami. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-test berupa kuisioner 
pilihan ganda untuk mengukur tingkat pengetahuan awal tentang HIV/AIDS. Setelah sesi 
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penyuluhan dan diskusi, kuisioner yang sama digunakan kembali sebagai post-test untuk melihat 
peningkatan pemahaman.(Niu & Wardhani, 2021) 

Dalam kegiatan tersebut siswa dan siswi di SMKN 6 Jayapura aktif dalam berdiskusi, yaitu 
ikut serta dalam aktifitas tanya jawab yang dilaksanakan oleh tim pengabdi. Pertanyaan yang 
diberikan antara lain adalah cara penularan terbanyak seperti apa dan bagaimana tatacara 
pengobatan jika terkena HIV dan AIDS. Siswa dan siswi juga dapat menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh tim pengabdi setelah penyuluhan berhasil dilaksanakan. 

Tingkat ketercapaian keberhasilan diukur dari beberapa aspek. Perubahan pengetahuan 
dinilai secara kuantitatif dari perbandingan skor pre-test dan post-test dengan indikator 
keberhasilan berupa peningkatan skor minimal 20%. Perubahan sikap diukur menggunakan 
skala Likert terhadap pandangan peserta mengenai pencegahan, deteksi dini, dan empati 
terhadap ODHA, dengan target minimal 75% peserta menunjukkan sikap positif. Perubahan sosial 
budaya diamati secara kualitatif melalui keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, kemunculan 
inisiatif lanjutan, serta terbentuknya forum remaja peduli HIV/AIDS sebagai wadah edukasi 
berkelanjutan. Dampak ekonomi dinilai secara tidak langsung melalui komitmen peserta untuk 
menghindari perilaku berisiko, yang berpotensi mengurangi beban biaya kesehatan di masa 
depan. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil pengabdian dapat diukur baik secara deskriptif 
maupun kualitatif, mencakup perubahan sikap, sosial budaya, dan kesadaran ekonomi 
masyarakat sasaran.(Widiyanti et al., 2021) 

Kegiatan ini juga mendorong munculnya empati dan kepedulian terhadap ODHA, serta 
memotivasi peserta untuk menjadi agen perubahan dalam menyebarkan informasi yang benar di 
lingkungan mereka. Lebih jauh, terbentuknya forum remaja peduli HIV/AIDS sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan ini menjadi bukti nyata potensi keberlanjutan program dan dampak positif 
yang dihasilkan.(Jayapura Dinkes Kota, 2022) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan sosialisasi tentang HIV/AIDS yang diselenggarakan di SMK Negeri 6 
Jayapura, total peserta yang mengikuti sebanyak 39 orang siswa dan siswi. Kegiatan berlangsung 
dengan penyampaian materi penyuluhan tengan pengertian HIV dan AIDS, apa saja cara 
penularannya, bagaimana cara pencegahannya hingga pengobatan yang didapatkan jika 
terdampak HIV/AIDS. 

Kegiatan yang direncanakan dilaksanakan dalam waktu 2 jam diselesaikan menjadi 3 jam 
30 menit disebabkan siswa dan siswi masih ingin berdiskusi terkait pencegahan dan penularan 
HIV di kalangan remaja. Pengaruh digitalisasi dengan banyaknya media sosial menjadikan diskusi 
dalam pendekatan edukatif dan partisipatif yang dilakukan oleh tim pengabdi semakin 
berlangsung suportif. Siswa dan siswi yang mengaku melihat teman-teman mereka menggunakan 
apllikasi kencan atau dating app yang banyak terjadi di kalangan remaja.(Farhan et al., 2023) 

Pengakuan siswa dan siswi di sesi diskusi menjadikan kegiatan berlangsung aktif, mereka 
memberikan keterangan bahwa mendapatkan informasi tentang HIV dan AIDS dari media sosial 
seperti video pendek yang mereka tonton di intagram dan facebook. Mereka mengakui bahwa 
informasi yang didapatkan masih kurang, sehingga kegiatan penyuluhan secara langsung dengan 
tidak terlalu banyak peserta dilapangan menjadikan mereka lebih fokus dalam menerima 
informasi secara lengkap, yang menjadikan siswa dan siswi tersebut antusias untuk memberikan 
pengalaman penyuluhan ini kepada teman-teman mereka di kelas yang lainnya.(Sembiring et al., 
2024) 

3.1. Capaian 

Dengan metode ini, program pengabdian diharapkan dapat memberikan dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan kesadaran remaja Papua mengenai HIV/AIDS serta membentuk 
lingkungan yang lebih suportif dan inklusif bagi ODHA (Orang dengan HIV dan AIDS) .(Asa, 2020) 

Program ini berhasil mencapai beberapa indikator capaian yang telah dirancang 
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sebelumnya. Pertama, peningkatan pemahaman remaja mengenai HIV/AIDS tercermin dari hasil 
pre dan post test. Data menunjukkan bahwa peserta mampu menjawab lebih banyak pertanyaan 
dengan benar setelah kegiatan berlangsung, dibandingkan dengan sebelum kegiatan dimulai. Hal 
ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang digunakan terbukti efektif. Kegiatan berhasil 
membangun partisipasi aktif dari peserta, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga 
sebagai kontributor dalam diskusi. Suasana kelas yang dinamis dan interaktif menjadi bukti 
bahwa remaja tidak lagi menganggap isu HIV/AIDS sebagai hal yang tabu. Bahkan, mereka 
menyampaikan keinginan untuk menyebarkan kembali informasi yang telah mereka dapatkan 
kepada teman-teman di luar kelas. 

Capaian penting lainnya adalah munculnya empati dan kesadaran sosial terhadap ODHA. 
Melalui penyampaian kisah nyata serta penekanan pada pentingnya tidak melakukan 
diskriminasi, peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan peduli. Ini merupakan 
langkah awal yang penting dalam upaya jangka panjang untuk mengurangi stigma di masyarakat. 

Terakhir, kegiatan ini menjadi dasar pembentukan forum remaja peduli HIV/AIDS yang 
diinisiasi oleh beberapa siswa peserta. Forum ini nantinya akan difasilitasi oleh pihak sekolah dan 
puskesmas setempat sebagai sarana edukasi berkelanjutan. Capaian ini melampaui target awal 
program dan menunjukkan potensi keberlanjutan dari dampak pengabdian masyarakat 
ini.(Utami et al., 2025) 

Kegiatan penyuluhan HIV/AIDS di SMKN 6 Jayapura berhasil mencapai indikator capaian 
yang telah ditetapkan. Peningkatan pemahaman remaja tercermin dari hasil pre-test dan post-
test yang menunjukkan kenaikan dari 60% menjadi 85%, menandakan adanya peningkatan 
pengetahuan mengenai pengertian, cara penularan, pencegahan, dan pengobatan HIV/AIDS. 
Selain itu, peserta aktif berpartisipasi dalam diskusi, memberikan tanggapan positif, dan 
menunjukkan keterbukaan untuk membicarakan isu HIV/AIDS yang sebelumnya dianggap tabu.  

3.2. Dokumentasi kegiatan pengabdian 

Setelah kegiatan penyuluhan mengenai HIV/AIDS dengan pendekatan edukatif dan 
partisipatif di SMKN 6 Jayapura, seluruh peserta yang terdiri dari siswa-siswi, guru pendamping, 
serta tim pengabdi dari Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih melakukan sesi foto 
bersama. (Fardiansyah & Agnestri, 2021) Foto ini menjadi simbol kebersamaan, antusiasme, dan 
semangat para peserta dalam mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Dengan senyum ceria, 
para peserta menunjukkan rasa bangga karena telah mendapatkan pengetahuan baru mengenai 
pencegahan, penularan, dan penanganan HIV/AIDS. Momen ini juga menandai komitmen 
bersama untuk menjadi agen perubahan dalam menyebarkan informasi yang benar dan 
mengurangi stigma terhadap ODHA di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Sosialisasi  (a) seluruh peserta  (b) Kelompok peneriama hadiah  
 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 
yang signifikan pada tingkat pengetahuan peserta mengenai HIV/AIDS. Sebelum kegiatan 
penyuluhan dilakukan, rata-rata skor pre-test yang diperoleh peserta berada pada angka 60%, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang masih terbatas 
terkait cara penularan, pencegahan, dan deteksi dini HIV/AIDS. Setelah mengikuti penyuluhan 
interaktif, diskusi, dan simulasi, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 85%. (Asa, 2020) 
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Peningkatan sebesar 25 poin persentase ini mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif dan 
partisipatif yang diterapkan, di mana peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi 
juga aktif berinteraksi dalam proses pembelajaran. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode yang 
digunakan mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan dalam waktu singkat, 
sekaligus memperkuat kesadaran mereka terhadap pentingnya pencegahan HIV/AIDS sejak 
dini.(Sitorus et al., 2025) 

 

 
Gambar 2. Hasil pre dan post-test (%) peserta sosialisasi 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat di SMKN 6 Jayapura, dapat 
disimpulkan bahwa penyuluhan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif terbukti efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja Papua tentang HIV/AIDS. Peserta 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai cara penularan, pencegahan, 
serta pentingnya deteksi dini HIV/AIDS, yang tercermin dari hasil pre-test dan post-test yang 
meningkat dari 60% menjadi 85%. (Damayanti et al., 2022)Selain itu, kegiatan ini berhasil 
menumbuhkan sikap empati dan kepedulian terhadap ODHA, serta mengurangi stigma yang 
selama ini melekat di kalangan remaja. Melalui suasana diskusi yang aktif dan interaktif, remaja 
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga termotivasi untuk menjadi agen perubahan 
dalam menyebarkan pengetahuan yang benar kepada teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. 
Capaian ini menjadi dasar penting bagi keberlanjutan upaya edukasi HIV/AIDS di sekolah dan 
masyarakat secara lebih luas.(Asti & Fatiah, 2022) 
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